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Abstrak

Sampah sisa makanan merupakan pemborosan sumber daya. Organisasi Pangan dan Pertanian — FAO,
menyatakan bahwa sekitar sepertiga dari pangan dunia terdegradasi atau dibuang. Indonesia menempati negara
kedua penghasil sampah sisa makanan terbanyak di dunia setelah Saudi Arabia. Rumah tangga menjadi pusat
penyumbang terbesar dari sampah makanan. Perilaku Pembuangan Makanan (Food Waste Behavior) merupakan
isu global yang bisa berpengaruh terhadap ketahanan pangan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi Food Waste Behavior dalam rumah tangga serta membangun kesadaran masyarakat, bahwasanya
Food Waste Behavior ancaman bagi ketahanan pangan keluarga berdasarkan hasil penelitian dari peneliti
terdahulu. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur yang didasarkan pada hasil kajian literatur yang
didukung oleh data sekunder dari sumber resmi. Analisis difokuskan untuk mengidentifikasi Food Waste Behavior
dalam rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan, Perilaku pembuangan makanan (food waste behavior) ini
disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya: perencanaan, belanja, penyimpanan, memasak, makan, mengelola
sisa makanan, menilai sifat makanan, pembuangan. Perilaku ini dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan
keluarga. Karena itu, pengurangan sampah sisa makanan dalam rumah tangga harus dilakukan penanganan secara
komprehensif agar ketahanan pangan keluarga dapat terwujud.

Kata Kunci: food waste behavior, ketahanan pangan, sampah sisa makanan, rumah tangga

Abstract

Food waste is an inefficient utilization of valuable resources. According to the Food and Agriculture Organization
(FAO), approximately one-third of the world's food is lost or wasted. Shockingly, Indonesia ranks as the second-
largest producer of food waste globally, trailing only behind Saudi Arabia. Households are identified as the primary
contributors to this issue. Food waste behavior is a pressing global concern that can significantly impact family
food security. This study aims to examine food waste behavior within households and raise public awareness about
the threat it poses to family food security, drawing on previous research findings. The research methodology
involves a comprehensive literature review and analysis of secondary data from official sources. The analysis
highlights that food waste behavior in households is influenced by various factors, such as planning, shopping,
storage, cooking, eating, managing leftovers, assessing the nature of food, and disposal practices. Such behavior
can significantly undermine family food security. Therefore, addressing household food waste requires a
comprehensive approach to ensure the realization of family food security.

Keywords: food leftover waste, food waste behavior, food security, households

Pendahuluan

Manusia memerlukan asupan makanan untuk menjaga kelangsungan hidup, karena makanan
merupakan salah satu kebutuhan primer bagi manusia. Konsep ini sejalan dengan teori hierarki
kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Abraham Maslow dalam penelitian oleh Aruma dan
Hanachor (2017). Menurut teori ini, terdapat lima tingkatan kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan
fisiologis (phisiological needs), kebutuhan keamanan (safety needs), kebutuhan percaya dan kasih
sayang (belongingness and love needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), serta kebutuhan
untuk aktualisasi diri (self actualization). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
kebutuhan manusia meliputi berbagai tingkatan, dimulai dari kebutuhan dasar yang berhubungan
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dengan fungsi fisik pada tingkatan pertama, hingga keinginan untuk mengaktualisasikan potensi diri
pada tingkatan kelima, yang merupakan tingkatan tertinggi. Dalam konteks ini, makanan termasuk
dalam kategori kebutuhan pada tingkatan pertama.

Makan merupakan bagian dari kebutuhan fisiologis, jika manusia tidak makan maka akan sakit
dan akhirnya meninggal. Menurut Marangon dalam (Flanagan, 2021), ada sekitar 12,9% populasi dunia
kekurangan gizi dan 9,1 juta orang meninggal karena kelaparan setiap tahunnya. Kebiasaan makan
manusia sangat beragam. Ada manusia yang makan terlalu banyak sehingga mengakibatkan obesitas
(Septiyanti dan Seniwati, 2020), ada juga manusia yang kekurangan makanan sehingga menimbulkan
busung lapar (Modjo dan Hidayat, 2021). Namun, ada juga perilaku manusia yang menyisakan makanan
sehingga menimbulkan sampah sisa makanan (food waste) (Sia Niha et al., 2022). Sampah sisa makanan
merupakan pemborosan sumber daya (Stangherlin, 2019), masalah lingkungan dan ekonomi (Linder et
al., 2018), masalah moral (Henderson, 2004) (Secondi, 2015), masalah sosial (Salhofer et al., 2008),
dan risiko keamanan pangan di masa depan (Nellemann, et al., 2009)

Mencapai ketahanan pangan nasional merupakan salah satu sasaran utama dalam upaya
membangun negara. Seperti yang dijelaskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 1V,
tujuan ini melibatkan perlindungan terhadap seluruh warga Indonesia serta keanekaragaman budaya
Indonesia, meningkatkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan pendidikan nasional, serta berkontribusi
pada perdamaian global berdasarkan kemerdekaan, perdamaian yang abadi, dan keadilan sosial, sambil
mewujudkan impian bangsa sesuai dengan alinea Il Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Penegasan ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 mengenai Pangan.

Tersedianya dan kelengkapan pasokan pangan bukan hanya berperan signifikan dalam
menyediakan energi kalori yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga memberikan
dukungan dalam meningkatkan mutu kehidupan serta keberlanjutan pembangunan. Dalam kerangka
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012, ketahanan pangan mencakup empat pilar inti: aspek
ketersediaan pangan (food availability), stabilitas pasokan atau kelengkapan (stability of supplies),
aksesibilitas terhadap pasokan (access to supplies), dan pemanfaatan pangan (food utilization).

Tantangan dari pertumbuhan penduduk yang cepat dan distribusi yang tidak merata telah
mengakibatkan meningkatnya persaingan untuk penggunaan lahan, baik itu untuk keperluan pertanian
maupun komersial, wilayah pemukiman, serta pembangunan infrastruktur dan ruang publik. Alih fungsi
lahan pertanian menjadi pemukiman menjadi lebih sering terjadi karena pertumbuhan penduduk yang
signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2022 menunjukkan bahwa luas lahan sawah di
Indonesia untuk bercocok tanam mengalami penurunan dari 8.242.354 pada tahun 2017 dan terus
menurun hingga tahun 2020 (Ningsih dan Rismawati, 2022). Situasi ini menyulitkan upaya untuk
meningkatkan produksi pangan guna memenuhi permintaan pangan yang terus bertambah.

Selain itu, peningkatan produksi pangan juga terpengaruh oleh perubahan iklim, termasuk
fluktuasi cuaca yang tidak stabil akibat pemanasan global. Dampak dari perubahan iklim ini secara
langsung mempengaruhi pola tanam, waktu penanaman, produksi, dan kualitas hasil panen (Hidayati
dan Suryanto, 2015).

Upaya untuk meningkatkan produksi pangan yang semakin sulit terbukti tidak selaras dengan
upaya pengurangan sampah makanan (food waste) yang justru mengalami peningkatan, baik di tingkat
pengecer maupun konsumen. Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), sekitar sepertiga dari
produksi pangan global mengalami degradasi atau pembuangan. Dalam angka yang lebih detail, ini
setara dengan 1,3 miliar ton pangan senilai sekitar 990 miliar USD. Data dari The Economist Intelligence
menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua di dunia dalam hal produksi sampah sisa
makanan, hanya setelah Saudi Arabia. Amerika Serikat dan Uni Emirat Arab mengikuti Indonesia dalam
peringkat tersebut. (EIU, 2016)

Review literatur ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi Food Waste Behavior dalam
rumah tangga serta membangun kesadaran masyarakat, bahwasanya Food Waste Behavior ancaman
bagi ketahanan pangan keluarga berdasarkan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
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Metode Penelitian

Artikel ini mengambil dasar dari analisis literatur yang telah dilakukan. Setiap penjelasan yang
disajikan akan didukung dengan data sekunder yang berasal dari sumber resmi, seperti Badan Pusat
Statistik (BPS), serta referensi lain yang telah disebutkan dalam artikel ini.

Hasil dan Pembahasan
a. Sampah Sisa Makanan (Food Waste)

Sampah sisa makanan rumah tangga telah didefinisikan oleh Waste Resources Action Programme
(WRAP) sebagai “makanan dan minuman yang dibuang, pada titik tertentu sebelum dibuang, dapat
dimakan” (Quested dan Johnson, 2012). Jorissen et al., 2015, mendefinisikan sampah sisa makanan
yang dapat dihindari sebagai “produk yang masih layak untuk dikonsumsi manusia pada saat dibuang,
atau produk yang dapat dimakan jika dimakan pada waktunya”. Makanan terbuang karena kekhawatiran
konsumen terhadap standar kualitas, estetika, atau keamanan atau karena terlalu banyak makanan dan
minuman yang dimasak, disiapkan atau disajikan, dan tidak digunakan tepat waktu (Quested & Johnson,
2012).

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi asal-usul limbah makanan, faktor demografis, ukuran
rumah tangga, dan aktivitas ekonomi dapat digambarkan, serta yang tak kalah pentingnya, harga
makanan yang dibeli oleh rumah tangga. Faktor demografis seperti usia atau jenis kelamin biasanya
penting di semua bidang perilaku konsumen (Mokrysz, 2016) dan harus diperhitungkan saat merancang
kampanye pendidikan konsumen yang berfokus pada perubahan perilaku (Filipova et al., 2017).

Menurut (Talia, 2019), ukuran rumah tangga memainkan peran mendasar seperti halnya jenis
kelamin dan pendidikan konsumen rumah tangga. Rumah tangga satu orang menghasilkan lebih banyak
limbah makanan daripada jenis rumah tangga lainnya, dengan rumah tangga berpendapatan lebih tinggi
dan rumah tangga di kota juga ditemukan lebih banyak membuang sampah (Tokareva dan Eglite, 2017).
(Filipova et al., 2017) juga menyatakan bahwa konsumen dari rumah tangga berpenghasilan tinggi lebih
banyak membuang sampah serta konsumen yang lebih muda dan konsumen yang aktif secara ekonomi,
sedangkan pensiunan lebih sedikit membuang sampah dibandingkan kelompok lain.

b. Perilaku Pembuangan Makanan (Food Waste Behavior)

Perilaku pembuangan makanan merupakan kebiasaan buruk yang masih banyak dilakukan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh FAO (Food and Agriculture
Organization), sekitar sepertiga dari makanan yang diproduksi di dunia akhirnya dibuang dan tidak
dimanfaatkan (FAO, 2019). Rumah tangga menjadi pusat penyumbang terbesar dari sampah makanan,
hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Forbers et al., 2021) rumah tangga
penyumbang sampah sisa makanan sebsesar 61% dari dari seluruh Food Waste global pada tahun 2019.

Adapun penyebab perilaku pembuangan makanan (food waste behavior) dari beberapa
penelitian diantaranya:

1) Kebiasaan membeli makanan dalam jumlah yang berlebihan.
Penelitian oleh Aschemann-Witzel et al. (2017) menunjukkan bahwa kebiasaan membeli makanan
dalam jumlah yang berlebihan merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi terjadinya
pembuangan makanan.

2) Kurangnya kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan dan sumber daya.
Menurut penelitian oleh Buzby dan Hyman (2012), kurangnya kesadaran tentang pentingnya
menjaga lingkungan dan sumber daya juga menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku
pembuangan makanan.

3) Kurangnya pengetahuan tentang cara mengolah dan menyimpan makanan dengan baik.
Penelitian oleh Stancu et al. (2016) menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang cara
mengolah dan menyimpan makanan dengan baik merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
pembuangan makanan.
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4) Kondisi fisik makanan yang tidak menarik atau tidak layak konsumsi.
Menurut penelitian oleh Silvennoinen et al. (2016), kondisi fisik makanan yang tidak menarik atau
tidak layak konsumsi juga menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku pembuangan makanan.

5) Kurangnya pengelolaan persediaan makanan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengelolaan persediaan makanan di rumah
tangga, seperti kelebihan membeli makanan, menyimpan makanan dalam jumlah yang berlebihan,
atau tidak memperhatikan tanggal kedaluwarsa makanan, dapat menjadi penyebab perilaku
pembuangan makanan (Eriksson et al., 2018; Quested et al., 2013).

6) Keterbatasan waktu dan kemudahan memasak.
Penelitian di Inggris menunjukkan bahwa keterbatasan waktu dan kemudahan memasak dapat
menjadi faktor yang memengaruhi perilaku pembuangan makanan di rumah tangga
(Papargyropoulou et al., 2019).

7) Kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan makanan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan makanan,
seperti tidak mengetahui cara menyimpan makanan yang benar atau tidak mengetahui cara
mengolah makanan yang sudah kadaluarsa, juga dapat menjadi faktor penyebab pembuangan
makanan di rumah tangga (Eriksson et al., 2018; Sari et al., 2019).

8) Faktor ekonomi
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi, seperti harga makanan yang murah atau
kebiasaan menganggap makanan yang masih bisa dimakan sebagai sampah, juga dapat
memengaruhi perilaku pembuangan makanan di rumah tangga (Jain dan Sikka, 2017; Teixeira et
al., 2019).

Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zhao et al., 2019) Food waste dirumah
tangga disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya:
1. Perencanaan
Dari segi perencanaan ini disebabkan pertama, karena kurangnya perencanaan belanja dan makan.
Kedua, kurangnya komunikasi antar anggota rumah tangga.
2. Belanja
Dari segi belanja ini disebabkan karena perbedaan rasa, kendala waktu, dan kemasan terlalu besar.
3. Menyimpan
Dari segi praktik penyimpanan makanan yang tidak tepat dan tidak sistematis.
4. Memasak
Dari segi memasak, preferensi memasak makanan cepat saji dan persiapan makanan yang berlebihan.
5. Makan
Dari segi makan ini disebabkan karena pola makan yang tidak terduga, makan diluar (restoran), dan
ukuran piring yang besar.
6. Mengelola sisa makanan
Dari segi mengelola sisa makanan ini disebabkan karena ingin makanan yang bervariasi dan
kurangnya pengetahuan tentang sisa makanan.
7. Menilai Sifat Makanan
Dari segi menilai sifat makanan ini disebabkan karena kebingungan dengan label tanggal dan
kurangnya pengetahuan tentang masa simpan pangan dan cara memperpanjangnya
8. Pembuangan (Disposal)/ Redistribution
Dari segi redistribution disebabkan karena kurangnya penerimaan sosial terhadap makanan sisa.

Ketahanan Pangan

Konsep ketahanan pangan menurut Undang-undang Nomor 18 tahun 2012 adalah kondisi di mana
pangan terpenuhi mulai dari tingkat negara hingga individu, yang dapat dilihat dari ketersediaan pangan
yang cukup baik baik dari segi jumlah maupun kualitas, keberagaman, nilai gizi, distribusi yang merata,
harga yang terjangkau, dan sesuai dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
memungkinkan hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan, yang harus diperhatikan
(Purwaningsih, 2008) :
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Keluarga sebagai unit yang sangat penting dalam memastikan pemenuhan kebutuhan pangan
bagi negara, komunitas, dan individu.

Negara memiliki tanggung jawab untuk memastikan hak atas pangan bagi setiap warganya, yang
diwujudkan melalui penyediaan pangan bagi keberlanjutan hidup dalam satuan masyarakat
terkecil.

Ketersediaan pangan melibatkan aspek jumlah yang cukup (food sufficiency) dan mutu yang
terjamin (food quality).

Produksi pangan merupakan suatu kegiatan atau proses yang melibatkan penghasilan, persiapan,
pengolahan, pembuatan, pengawetan, pengemasan, pengemasan ulang, dan/atau perubahan
bentuk pangan yang sangat menentukan jumlah pangan yang tersedia.

Mutu pangan ditentukan oleh kriteria keamanan pangan, kandungan gizi, dan standar
perdagangan terhadap bahan makanan dan minuman.

Keamanan pangan (food safety) merujuk pada kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencegah pangan dari kontaminasi biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan, atau membahayakan kesehatan manusia.

Kemerataan pangan adalah aspek penting dari keadilan pangan dalam masyarakat, yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuan negara dalam menjamin hak atas pangan bagi warganya melalui
sistem distribusi produksi pangan yang diterapkan. Prinsip kemerataan pangan menekankan
bahwa sistem pangan nasional harus dapat menjamin hak atas pangan bagi setiap rumah tangga
tanpa terkecuali.

Keterjangkauan pangan mengacu pada kesamaan derajat kemampuan setiap rumah tangga
dalam mengakses dan mengendalikan pangan untuk memenuhi hak pangan mereka. Prinsip ini
merupakan salah satu dimensi penting dalam keadilan pangan yang harus diperhatikan, untuk
memastikan bahwa akses terhadap pangan tidak dibatasi oleh faktor ekonomi atau kontrol yang
tidak merata.

Konsep ketahanan pangan seperti disebut di atas, selanjutnya dapat diringkas kedalam aspek:

Ketersediaan pangan, meliputi ketercukupan jumlah pangan (food sufficiency) dan mutu pangan
yang terjamin (food quality).

Produksi pangan, yang melibatkan kegiatan atau proses menghasilkan, menyiapkan, mengolah,
membuat, mengawetkan, mengemas, mengemas kembali, dan/atau mengubah bentuk pangan.
Keamanan pangan (food safety), yang berkaitan dengan kondisi dan upaya yang diperlukan
untuk mencegah pangan dari kontaminasi biologis, kimia, dan benda lain yang dapat
membahayakan kesehatan manusia.

Kemerataan pangan, yang menekankan pada keadilan pangan dalam masyarakat, di mana setiap
rumah tangga memiliki akses yang sama terhadap pangan melalui sistem distribusi produksi
pangan yang adil.

Keterjangkauan pangan, yang mencerminkan kesamaan dalam akses dan kontrol terhadap
pangan bagi setiap rumah tangga dalam memenuhi hak pangan mereka, tanpa adanya batasan
ekonomi atau kontrol yang tidak merata.

Ketahanan Pangan Keluarga

Ketahanan pangan rumah tangga didefinisikan sebagai kemampuan rumah tangga untuk bisa

mengakses pangan dan memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarganya sehingga tercapainya hidup
sehat dan berkualitas.

Menurut (Siallagan et al., 2021) Ketahanan pangan dalam suatu rumah tangga mempunyai 5 hal

yang harus diperhatikan, yaitu :

a

b.
C.
d.

Terpusat pada suatu individu ataupun rumah tangga

Terpusat pada ketersediaan bahan makanan dan dapat diperoleh setiap saat

Terpusat pada pemenuhan sumber gizi dalam rumah tangga

Terpusat pada cara untuk mendapatkan makanan dalam individu/rumah tangga baik secara fisik,
sosial dan ekonomi
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e. Bertujuan agar setiap individu yang ada pada suatu rumah tangga dapat hidup secara produktif
dan sehat.

Dalam ranah rumah tangga, Gundersen, Kreider, dan Pepper (2011) seperti yang disebut dalam
(Yustika Devi et al., 2020) telah mengklasifikasikan tingkat ketahanan pangan dalam tiga kategori
berikut:

1. Ketahanan Pangan: Ini adalah situasi di mana semua anggota keluarga mampu secara
konsisten mengakses jumlah makanan yang memadai untuk menjalani aktivitas sehari-hari
dengan baik dan menjaga kesehatan mereka.

2. Ketahanan Pangan Rendah: Dalam situasi ini, setidaknya satu anggota keluarga merasa tidak
yakin atau menghadapi kesulitan dalam memastikan pasokan makanan yang cukup karena
keterbatasan dana dan sumber daya lainnya.

3. Ketahanan Pangan Sangat Rendah: Ini terjadi ketika setidaknya satu anggota rumah tangga
mengalami kelaparan dalam jangka waktu tertentu selama tahun, karena ketidakmampuan
finansial untuk membeli makanan yang mencukupi. Kategori (2) dan (3) dapat dikategorikan
sebagai kondisi ketidakamanan pangan.

Klasifikasi ini membantu dalam memahami tingkat ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dan
mengidentifikasi tingkat kerawanan pangan yang berbeda. Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi ketahanan pangan keluarga, seperti yang diuraikan oleh Hanani (2012):

1. Sistem Informasi: Ketersediaan informasi tentang kerawanan pangan, melalui Sistem

Informasi Kerawanan Pangan.

2. Produksi Pangan: Faktor-faktor produksi pangan yang berpengaruh meliputi intensifikasi

pertanian, pemanfaatan hasil panen sendiri dan lahan pekarangan, serta kepemilikan ternak.

3. Cadangan Pangan: Ketersediaan cadangan pangan dalam keluarga.

4. Daya Beli: Faktor daya beli terdiri dari pendapatan keluarga dan stabilitas harga pangan di

pasar.

5. Kesempatan Kerja: Kesempatan kerja non-pertanian, termasuk proyek padat karya (food for

work income).

6. Pendidikan: Tingkat pendidikan keluarga, pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang gizi, dan

keterampilan memasak.

7. Infrastruktur Pedesaan: Ketersediaan fasilitas kesehatan, akses keluarga terhadap air bersih,

dan jarak ke jalan utama.

8. Beban Keluarga: Jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga.

9. Pengeluaran Non-Pangan: Pengeluaran keluarga pada bidang non-pangan, seperti biaya

pendidikan, kesehatan, energi, dan sandang.

10. Akses Terhadap Pemodalanan: Akses terhadap pembiayaan keuangan mikro dan kredit.

11. Organisasi Sosial: Keanggotaan dalam organisasi sosial dan khususnya organisasi wanita

pedesaan.

Semua faktor ini berkontribusi pada tingkat ketahanan pangan dalam keluarga dan kompleksitas
faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga.

Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan
Perilaku pembuangan makanan (food waste behavior) merupakan persoalan yang sedang kita hadapi
hari ini. Perilaku pembuangan makanan (food waste behavior) ini disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya: perencanaan, belanja, penyimpanan, memasak, makan, mengelola sisa makanan,
menilai sifat makanan, pembuangan. Perilaku ini dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan
keluarga.

b. Saran
Pengurangan sampah sisa makanan dalam rumah tangga harus dilakukan penanganan secara
komprehensif agar ketahanan pangan keluarga dapat terwujud.
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